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ABSTRAK 

 
Penggunaan internet secara nirkabel (wireless) sudah sangat umum ditemukan saat ini. Teknologi 
wireless memberikan kemudahan untuk mengakses internet dinamapun selama masih dalam 
jangkauan wireless. Salah satu penggunaan wireless adalah hotspot. Penggunaan hotspot dengan 
metode otentikasi harus memiliki username dan password yang telah terdaftar. Selain itu 
penggunaan hotspot dapat disalahgunakan untuk melakukan aksi kejahatan internet. Untuk itu 
maka diperlukan suatu sistem untuk login ke hotspot secara mandiri dan dapat memantau user yang 
terkoneksi dengan jaringan hotspot.  
Tujuan dari pembuatan sistem ini yaitu membuat sistem login dengan memasukkan username dan 
password sosial media yang tersedia. User masuk melalui akun media sosial yang tersedia. Setelah 
login, profil dasar dari user akan diambil melalui application programming interface pada sosial 
media yang dipilih dan dimasukkan pada Routerboard Mikrotik. Routerboard secara otomatis akan 
membuat user hotspot baru dengan data profil sosial media.  Kemudian user dapat login dan 
terkoneksi dengan internet.  
Hasil uji coba diketahui bahwa sistem hotspot mampu membuat user untuk login secara mandiri 
dan profil dasar dari setiap user yang mengakses internet pada jaringan hotspot dapat diketahui. 
 
Kata Kunci:  Wireless, Hotspot, Mikrotik, Sosial Media, Quality of Service, Application 

Programming Interface 
 
1. PENDAHULUAN 
 Internet menjadi kebutuhan penting 
saat ini. Berdasarkan data yang dihimpun dari 
APJII, jumlah pengguna internet di Indonesia 
mencapai 139 juta jiwa. Internet memberikan 
kemudahan untuk berkomunikasi, mengakses 
informasi, berbisnis, dan sebagainya. Saat ini 
akses internet lebih mengarah pada jaringan 
wireless daripada penggunaan internet melalui 
kabel. Wireless memudahkan user untuk 
mengakses internet dimanapun selama masih 
dalam jangkauan area wireless. Hal tersebut 
didukung dengan banyaknya perangkat yang 
memiliki fitur penerima sinyal wireless.  
 Hotspot merupakan salah satu bentuk 
pemanfaatan teknologi wireless. Hotspot 
banyak dijumpai di tempat keramaian seperti 
mall, hotel, perpustakaan, universitas, dan 
sebagainya.  Hotspot tidak lagi memerlukan 
kabel terlalu banyak untuk dapat sharing data. 
Sebab Hotspot mengandalkan media transmisi 
wireless(nirkabel atau tanpa kabel) yang 
menggunakan sinyal[1]. Selain kemudahan 
dalam akses internet, beberapa tempat hotspot 

menawarkan fasilitas internet secara gratis 
sehingga user secara bebas dapat mengakses 
internet pada area tersebut. 
 Saat ini sosial media media menjadi 
sarana untuk berkomunikasi maupun 
berbisnis. Selain itu sosial media menawarkan 
kemudahan untuk melakukan login pada 
sebuah situs yang membutuhkan login terlebih 
dahulu untuk mendapatkan akses. User tidak 
perlu untuk mendaftarkan diri dengan mengisi 
form yang banyak namun cukup hanya dengan 
mendaftar melaui akun sosial media yang 
tersedia. Pendaftaran dengan menggunakan 
sosial media ini digunakan untuk berkomentar 
pada sebuah situs, bermain game, mengunduh 
file, dan sebagainya. 
 Pada jaringan hotspot, terdapat metode 
otentikasi dimana user diminta untuk 
memasukkan username dan password agar 
dapat mengakses internet. Selain itu fasilitas 
hotspot yang menawarkan internet secara 
gratis dapat dimanfaatkan untuk melakukan 
aksi kejahatan internet. Pada Mikrotik, 
pengelola hotspot hanya dapat memonitor 
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sebatas pada MAC address sehingga tidak 
mengetahui identitas user yang terkoneksi 
dengan internet.  
 Berdasarkan permasalahan di atas, 
maka dibangunlah sebuah sistem login hotspot 
menggunakan sosial media yang mampu 
memberikan kemudahan user untuk login 
secara mandiri tanpa perlu bertanya mengenai 
username dan password dan dapat mengetahui 
profil dari user yang terkoneksi dengan 
hotspot tersebut. Sosial media yang digunakan 
adalah Facebook dan Google+. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  
 Teknologi wireless memungkinkan 
seseorang untuk melakukan komunikasi data 
maupun suara tanpa perlu menggunakan kabel 
dengan cara menggunakan gelombang 
berfrekuensi tinggi[2]. Salah satu pemanfaatan 
teknologi wireless adalah Hotspot. Jika 
modem ditancapkan pada Mikrotik, maka 
Mikrotik dapat bertindak sebagai access point 
dan mampu untuk membuat jaringan hotspot. 
 Mikrotik dapat digunakan dalam 
beberapa kasus. Salah satunya adalah 
“Optimalisasi Keamanan Jaringan 

Menggunakan Pemfilteran Aplikasi 
Berbasis Mikrotik”   yaitu dengan 
melakukan proses filter pada beberapa aplikasi 
yang dianggap mengganggu konektivitas 
sehingga layanan internet dapat berjalan 
dengan maksimal. Selain itu, pada 
pengelolaan hotspot dalam “Pendaftaran 

Pengguna Layanan Hotspot Berbasis Web 
pada Hotspot Mikrotik dan FreeRADIUS” 
digunakan aplikasi yang dapat 
mendaftarkan diri pada layanan hotspot 
secara mandiri sehingga pengelola hotspot 
tidak kesulitan untuk membuat username 
dan password satu persatu[3]. 
 Pada perancangan hotspot ini, 
digunakan fungsi Application 
Programming Interface (API) untuk 
mengambil data profil dari user. Program 
API mendefinisikan cara yang tepat bagi 
pengembang untuk meminta layanan dari 
program tersebut. Selain itu, untuk 
memaksimalkan kinerja dari hotspot, 
maka digunakan Quality of Service(QoS). 
QoS merupakan teknologi yang 
diterapkan pada jaringan WAN yang 
memungkinkan administrator jaringan 
untuk dapat menangani berbagai efek 
akibat terjadinya kemacetan (congestion) 

pada lalu lintas aliran paket di dalam 
jaringan.  

 
3. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 Perancangan sistem dibagi menjadi dua 
yaitu dari sisi pengembang dan sisi pengguna. 
Pada sisi pengembang,  proses pembuatan 
hotspot diperlukan perancangan topologi 
jaringan untuk memudahkan dalam 
konfigurasi. Setelah itu pengembang 
diharuskan untuk login sosial media dan 
membuat aplikasi untuk mendapatkan ID dan 
secret. Setelah itu masukkan website sebagai 
DNS Hotspot pada Mikrotik.   

 
Gambar 1. Flowchart Pembuatan Aplikasi 

 
Pada sisi pengguna, tampilan awal ketika ingin 
mengakses internet adalah halaman login yang 
berisi tombol sosial media. Pengisian 
username dan password disesuaikan dengan 
pengisian seperti pada sosial media. Proses 
pengambilan data terjadi ketika user 
menyetujui bahwa sistem boleh mengambil 
data profil. Data profil yang diambil adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Input Data Facebook 

Mikrotik Facebook 

Name Email  

Profile Facebook 

Limit-uptime 00:60:00 

Comment Nama 

Password  Email 
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Tabel 2. Input Data Google+ 

Mikrotik Google+ 

Name Email  

Profile Google+ 

Limit-uptime 00:60:00 

Comment Nama 

Password  Email 

 
 Setelah Routerboard mencatat profil, 
Routerboard akan mengirimkan status 
authentication yang menandakan user telah 
terhubung dan dapat mengakses internet.  

 

 
Gambar 2. Flowchart Prosedur Login 

User 
  

 Setelah itu dilakukan perancangan 
antarmuka pada saat akan login pada hotspot. 
Ketika user mengakses sebuah situs, maka 
secara otomatis akan diarahkan pada halaman 
login. Pada perancangan antarmuka terdapat 
dua tombol yang digunakan yaitu Facebook 
dan Google+.  

 

 
Gambar 3. Halaman Awal Login 

 
 Setelah pemilihan sosial media untuk 
login , maka akan muncul tampian seperti 
gambar 4. Pengisian username dan password 
sama seperti pengisian pada sosial media.  

 

Gambar 4. Halaman Login 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada proses perancangan login hotspot, 
digunakan topologi seperti gambar 5. API 
dijalankan ketika user menekan tombol login 
dengan Facebook atau Google+.  

 

 
Gambar 5. Topologi Hotspot 

 
 Setelah pengambilan data disetujui, 
maka data akan diambil oleh web server dan 
dimasukkan ke Mikrotik Routerboard . 
Setelah itu tekan lanjut untuk login dengan 
data yang telah dimasukkan ke Routerboard. 
Kemudian akan muncul status user 
authenticated dan user dapat mengakses 
internet.  
 Setelah perancangan halaman awal 
login pada gambar 3, maka tampilan awal 
login adalah tampilan seperti pada gambar 4. 
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Pada tampilan tersebut tersedia 2 pilihan sosial 
media yaitu Facebook dan Google+. User 
diminta untuk memilih salah satu sosial media 
sebagai media untuk login hotspot 
 

 
Gambar 6. Halaman Awal Login Hotspot 

 
 Setelah menekan salah satu pilihan 
sosial media yang tersedia, maka akan 
diarahkan pada halaman login. Halaman 
tersebut berisi kolom pengisian username dan 
password dan nama aplikasi yang akan 
mengambil data profil.  

 

 
Gambar 7. Halaman Login Facebook 

 
 

 Setelah pengisian, maka masuk pada 
halaman permission. Pada halaman tersebut 
terdapat foto dari pemilik akun facebook dan 
logo dari aplikasi yang dibuat oleh pengelola 
hotspot/ pengembang. Pada halaman tersebut 
diberi informasi bahwa aplikasi tersebut akan 
menerima profil dasar (public profile) dan 
alamat email. Jika user menyetujui, maka data 
profil akan diambil. Namun jika tidak 
menyetujui, maka user tersebut tidak dapat 
login pada jaringan hotspot 

 

 
Gambar 8. Halaman Permisson Facebook 

Setelah user menyetujui, maka data 
tersebut ditarik menuju web server dan 
diinputkan menuju Routerboard.  Detail data-
data yang diambil ada pada tabel 1.  

  

 
Gambar 9. User Hotspot 

 
Nama dari user hotspot berasal dari email 

Facebook. Pada bagian atas email terdapat 
nama user yang mengakses internet. Profil 
yang berada pada user hotspot menandakan 
pilihan sosial media yang digunakan untuk 
masuk ke jaringan hotspot. Password yang 
digunakan sama dengan nama yaitu email.  
 
Setelah itu Routerboard mengirimkan status 
user authenticated ke user. Hal tersebut 
menandakan bahwa user telah terkoneksi 
dengan internet. Pada bagian user 
authenticated terdapat IP address yang 
diberikan kepada user, upload/download rate, 
sisa waktu koneksi internet, dan status refresh 
untuk memperbarui status tiap 1 menit. 
 

 
Gambar 10. User Authenticated 

 
Setelah itu dilakukan rate limit untuk masing- 
masing sosial media. Kecepatan upload dan 
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download akan dibatasi hingga 512kbps jika 
user telah melebihi kuota bandwidth yang 
diberikan.  
 

 
Gambar 11. Rate Limit Sosial Media 

 
 Pengecekan hasil rate limit dapat 
dilihat melalui menu traffic pada Queue dan 
website. Pada menu traffic dapat terlihat grafik 
upload dan download. Ketika sudah mencapai 
batas 512k, maka secara otomatis akan 
diturunkan hingga batas maksimal.  
 

 
Gambar 12. Grafik Upload dan Download 

 
 Pegecekan rate limit pada website 
dapat dilihat pada situs speedtest.net. Situs 
tersebut mencari lokasi terdekat dan 
melakukan ping. Setelah itu akan dilakukan 
pengukuran upload dan download. Penerapan 
rate limit mengakibatkan hasil  upload dan 
download tidak melebihi 512kbps. 
 

 
Gambar 13. Upload dan Download pada 

Speedtest 
 

5. PENUTUP 
 Dari tahapan uji coba, dapat 
disimpulkan bahwa telah dihasilkan sistem 
login hotspot dengan perantara sosial media. 
User dapat melakukan login secara mandiri 
tanpa perlu bertanya mengenai username dan 
password pada jaringan hotspot. Pengelola 
hotspot tidak perlu membuatkan user pada 
hotspot karena sistem login dengan sosial 
media mampu membuat user secara otomatis. 
Pengelola hotspot juga dapat mengetahui 
profil user yang terkoneksi dengan internet 
yang didapat dari API sosial media.  
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